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ABSTRAK 

Islam, sebagai agama universal, tidak hanya berfungsi sebagai sistem keimanan dan ibadah, tetapi 

juga sebagai sistem sosial yang mengatur kehidupan manusia. Dalam konteks masyarakat 

kontemporer, perubahan sosial merupakan fenomena yang tak terelakkan akibat perkembangan 

teknologi, modernisasi, dan globalisasi. Perubahan ini menuntut penafsiran ulang nilai-nilai Islam 

agar tetap relevan dengan dinamika zaman tanpa kehilangan prinsip-prinsip fundamentalnya. 

Kajian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara Islam dan perubahan sosial dari perspektif 

sosiologis, baik secara global maupun di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan pendekatan studi kepustakaan, dengan menggunakan sumber primer dan sekunder seperti 

buku, jurnal, dan hasil penelitian ilmiah sebagai dasar analisis. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa Islam berperan signifikan dalam menggiring perubahan sosial menuju masyarakat yang adil, 

beradab, dan berkeadilan sosial. Secara global, nilai-nilai Islam beradaptasi dengan modernitas, 

sementara di Indonesia, Islam muncul sebagai kekuatan moral dan sosial yang memengaruhi 

kebijakan, pendidikan, dan kehidupan publik. Dengan demikian, Islam tidak hanya menjadi saksi 

perubahan sosial tetapi juga aktor aktif dalam membentuk arah transformasi masyarakat. 

Kata Kunci: Islam, Perubahan Sosial, Modernisasi. 

 

Abstract 

Islam, as a universal religion, functions not only as a system of faith and worship but also as a 

social framework that governs human life. In the context of contemporary society, social change is 

an inevitable phenomenon driven by technological advancement, modernization, and globalization. 

These transformations demand a reinterpretation of Islamic values to ensure their continued 

relevance in modern times without compromising their core principles. This study aims to analyze 

the relationship between Islam and social change from a sociological perspective, both globally 

and within the Indonesian context. It employs a qualitative approach using library research 

methods, drawing from primary and secondary sources such as scholarly books, journal articles, 

and academic studies. The findings reveal that Islam plays a significant role in directing social 

change toward a just, civilized, and equitable society. Globally, Islamic values continue to adapt 

to modernity, while in Indonesia, Islam emerges as a moral and social force influencing public 

policy, education, and community life. Thus, Islam is not merely a passive observer of social 

transformation but an active participant in shaping the course of societal change. 

Keywords: Islam, Social Change, Modernization. 

 

PENDAHULUAN 

Perubahan sosial merupakan fenomena yang tidak dapat dihindari dalam kehidupan 

manusia. Dalam masyarakat Muslim, perubahan sosial tidak hanya menyentuh aspek 

ekonomi dan budaya, tetapi juga nilai spiritual dan moral yang menjadi fondasi kehidupan 

umat.1 Islam sebagai agama yang universal memberikan pedoman agar setiap dinamika 

perubahan tetap berpijak pada prinsip keadilan, keseimbangan, dan kemaslahatan umat. 

Dengan demikian, Islam tidak menolak perubahan, melainkan mengarahkannya agar 

sesuai dengan nilai-nilai syariat. 
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Sejak masa Rasulullah SAW, Islam telah menjadi kekuatan transformasi sosial yang 

luar biasa. Nabi tidak hanya menyampaikan ajaran ketuhanan, tetapi juga melakukan 

reformasi sosial melalui penegakan nilai ukhuwah, keadilan (‘adl), dan tolong-menolong 

(ta‘awun).2 Prinsip-prinsip tersebut kemudian menjadi dasar bagi lahirnya peradaban 

Islam yang mampu menyatukan berbagai suku, bangsa, dan budaya di bawah nilai 

kemanusiaan yang luhur. 

Dalam konteks masyarakat Muslim kontemporer, perubahan sosial berjalan sangat 

cepat akibat pengaruh globalisasi dan perkembangan teknologi informasi.3 Kondisi ini 

membawa dampak ambivalen: di satu sisi membuka ruang bagi kemajuan dan keterbukaan, 

namun di sisi lain dapat menimbulkan krisis identitas dan pergeseran nilai spiritual. 

Tantangan terbesar umat Islam modern adalah bagaimana menyesuaikan diri dengan 

perubahan tanpa kehilangan jati diri keislamannya. 

Oleh karena itu, diperlukan kajian yang mendalam untuk memahami peran Islam 

dalam mengarahkan proses perubahan sosial.4 Pendekatan sosiologis terhadap Islam 

memberikan pemahaman bahwa agama tidak hanya sebagai sistem kepercayaan, tetapi 

juga sebagai sistem sosial yang membentuk perilaku dan interaksi masyarakat. Dengan 

kajian ini diharapkan dapat ditemukan keseimbangan antara ajaran normatif Islam dan 

realitas sosial modern, sehingga masyarakat Muslim mampu beradaptasi tanpa tercerabut 

dari akar nilai-nilai spiritualnya. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan (library research). Pendekatan ini dipilih karena kajian menitikberatkan pada 

analisis teoritis dan konseptual mengenai hubungan antara Islam dan perubahan sosial 

dalam masyarakat Muslim kontemporer.5 Tujuan dari pendekatan ini adalah memperoleh 

pemahaman yang mendalam tentang peran nilai-nilai Islam dalam mengarahkan dinamika 

sosial masyarakat modern. 

Sumber data penelitian diperoleh dari literatur yang relevan seperti buku, jurnal 

ilmiah, artikel akademik, serta hasil penelitian terdahulu yang membahas tema serupa.6 

Beberapa karya ilmiah dari pemikir Muslim kontemporer seperti Azyumardi Azra, M. 

Amin Abdullah, dan Nurcholish Madjid dijadikan rujukan utama karena memberikan 

perspektif integratif antara agama dan perubahan sosial. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui proses dokumentasi, yaitu 

mengumpulkan berbagai sumber tertulis yang berkaitan dengan tema penelitian. Setelah 

data terkumpul, peneliti melakukan analisis isi (content analysis) dengan cara menelaah, 

membandingkan, dan menginterpretasikan isi literatur.7 Pendekatan ini digunakan untuk 

menemukan pola pemikiran, konsep-konsep utama, serta relevansinya dengan kondisi 

masyarakat Muslim masa kini. 

Untuk memperkuat hasil analisis, penelitian ini juga menggunakan pendekatan 

komparatif, yakni membandingkan pandangan para tokoh Islam terhadap fenomena sosial 

yang muncul di era modern.8 Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan 

gambaran konseptual, tetapi juga analisis yang bersifat kritis dan kontekstual terhadap 

dinamika sosial umat Islam dalam menghadapi perubahan zaman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Islam Sebagai Agen Perubahan Sosial 

Islam hadir bukan hanya sebagai agama ritual, tetapi juga sebagai sistem nilai yang 

mengatur seluruh aspek kehidupan manusia, baik individu maupun sosial. Sejak masa 

Rasulullah SAW, Islam telah menjadi kekuatan pembebas yang menghapus ketimpangan 
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sosial, menghapus perbudakan, dan mengangkat martabat manusia. Prinsip-prinsip seperti 

keadilan (‘adl), kesetaraan (musawah), dan kasih sayang (rahmah) menjadi dasar dalam 

membangun masyarakat yang berperadaban.9 

Perubahan sosial yang dibawa oleh Islam bersifat menyeluruh mencakup moral, 

hukum, ekonomi, dan politik. Islam menolak eksploitasi manusia atas manusia, serta 

mengajarkan keseimbangan antara hak individu dan kepentingan kolektif. Melalui konsep 

amar ma’ruf nahi munkar, umat Islam diajak untuk aktif menegakkan kebaikan dan 

mencegah kerusakan sosial. Dalam konteks ini, Islam dapat dipahami sebagai motor 

penggerak bagi terciptanya masyarakat yang adil, egaliter, dan berorientasi pada 

kemaslahatan bersama (maslahah ‘ammah). 

2. Dinamika Masyarakat Muslim Di Era Modern 

Masyarakat Muslim kontemporer menghadapi perubahan sosial yang sangat cepat, 

seiring berkembangnya teknologi dan arus globalisasi. Perubahan ini membawa dampak 

ganda: di satu sisi memperluas akses terhadap informasi, pendidikan, dan peluang 

ekonomi; di sisi lain juga menghadirkan tantangan berupa krisis identitas dan degradasi 

moral.10 

Di tengah derasnya arus modernisasi, banyak nilai tradisional keislaman yang 

mengalami pergeseran makna. Misalnya, solidaritas sosial yang dulu kuat mulai 

tergantikan oleh individualisme dan persaingan. Fenomena ini menuntut umat Islam untuk 

lebih bijak menafsirkan nilai-nilai agama secara kontekstual. Teknologi informasi seperti 

media sosial, apabila dimanfaatkan dengan bijak, dapat menjadi alat dakwah yang efektif 

memperluas jaringan pengetahuan dan solidaritas umat. 

Namun, tanpa literasi digital dan moral yang baik, masyarakat Muslim bisa terjebak 

dalam arus konsumerisme, hedonisme, dan sekularisasi. Oleh karena itu, diperlukan 

kesadaran kolektif untuk menempatkan teknologi sebagai sarana kemaslahatan, bukan 

tujuan hidup. Dengan demikian, Islam tidak hanya menjadi benteng moral, tetapi juga 

panduan etis dalam menghadapi perubahan sosial di era modern. 

3. Peran Pendidikan Dan Dakwah Dalam Proses Sosial 

Pendidikan memiliki peran sentral dalam membentuk karakter dan pola pikir 

masyarakat Muslim. Lembaga pendidikan Islam mulai dari pesantren, madrasah, hingga 

universitas Islam berfungsi menanamkan nilai-nilai spiritual, moral, dan sosial yang 

menjadi dasar bagi pembentukan masyarakat berperadaban.11 

Selain pendidikan formal, kegiatan dakwah juga berperan besar dalam mengarahkan 

perubahan sosial. Dakwah yang efektif bukan hanya menyampaikan ajaran agama secara 

tekstual, tetapi juga menyesuaikannya dengan konteks kehidupan masyarakat modern. 

Metode dakwah digital seperti kajian daring, podcast islami, dan konten edukatif di media 

sosial kini menjadi bagian penting dalam membangun kesadaran keislaman generasi muda. 

Ketika pendidikan dan dakwah mampu berkolaborasi secara harmonis, maka akan 

tercipta generasi Muslim yang tidak hanya taat secara ritual, tetapi juga aktif berkontribusi 

dalam kehidupan sosial. Mereka menjadi agen perubahan yang berpikir kritis, berempati 

tinggi, dan berkomitmen terhadap nilai-nilai keadilan serta kemanusiaan universal yang 

diajarkan Islam. 

4. Tantangan Nilai Islam Di Tengah Globalisasi 

Globalisasi membuka batas-batas dunia dan memungkinkan interaksi budaya secara 

bebas. Namun, kebebasan ini juga memunculkan tantangan serius terhadap nilai-nilai 

Islam.12 Budaya konsumtif, gaya hidup hedonistik, serta konten media yang 

menormalisasi kekerasan dan pornografi menjadi ancaman bagi moralitas umat, terutama 

generasi muda. 
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Fenomena ini diperparah dengan meningkatnya sikap individualistik dan 

melemahnya solidaritas sosial. Banyak masyarakat Muslim yang mengalami dilema antara 

mempertahankan identitas keislaman dan menyesuaikan diri dengan tuntutan modernitas. 

Tantangan lain muncul dalam bentuk sekularisasi pemikiran di mana agama dianggap 

hanya urusan pribadi, terpisah dari kehidupan sosial dan politik. 

Menghadapi situasi ini, Islam perlu tampil secara lebih kontekstual dan solutif. 

Ajaran Islam tidak boleh berhenti pada ranah ibadah ritual, tetapi harus diimplementasikan 

dalam tatanan sosial. Penguatan pendidikan karakter, revitalisasi nilai-nilai moral, serta 

peningkatan literasi keagamaan merupakan langkah strategis untuk menjaga identitas 

Muslim di tengah derasnya arus globalisasi. Dengan cara ini, Islam tidak hanya menjadi 

simbol, melainkan juga kekuatan transformatif yang menuntun arah perubahan sosial ke 

arah yang lebih manusiawi. 

5. Kontekstualisasi Islam Untuk Masyarakat Kontemporer 

Kontekstualisasi Islam berarti menafsirkan ajaran agama sesuai dengan tantangan 

dan kebutuhan zaman tanpa mengubah prinsip dasarnya. Dalam masyarakat kontemporer, 

kontekstualisasi menjadi hal penting agar Islam tetap relevan dan fungsional dalam 

kehidupan sosial.13 

Pemikir-pemikir modern seperti Fazlur Rahman dan Azyumardi Azra menekankan 

perlunya pendekatan ganda dalam memahami Islam antara normativitas wahyu dan 

historisitas sosial. Artinya, teks suci harus dibaca dengan mempertimbangkan realitas 

sosial agar mampu menjawab permasalahan aktual. Contohnya, prinsip keadilan dalam 

Islam dapat diterapkan dalam bidang ekonomi melalui sistem keuangan syariah yang etis 

dan berorientasi pada kemaslahatan. 

Selain itu, konsep ukhuwah Islamiyah juga dapat dikembangkan menjadi solidaritas 

global umat Muslim di dunia digital. Gerakan sosial berbasis teknologi seperti kampanye 

sedekah online, zakat digital, dan dakwah virtual menunjukkan bagaimana nilai-nilai Islam 

dapat hidup dan berkembang melalui inovasi modern. Dengan demikian, Islam tidak hanya 

menjadi pedoman moral, tetapi juga menjadi kekuatan sosial yang mendorong peradaban 

yang inklusif, berkeadilan, dan berakhlak 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa Islam memainkan peran 

strategis sebagai agen perubahan sosial, tidak hanya mengatur kehidupan ritual tetapi juga 

membentuk struktur moral, sosial, dan politik masyarakat. Sejak zaman Nabi Muhammad 

(saw), prinsip-prinsip keadilan, kesetaraan, dan kasih sayang telah menjadi fondasi 

pembangunan masyarakat yang beradab. Di era modern, masyarakat Muslim menghadapi 

dinamika sosial yang kompleks akibat globalisasi, teknologi, dan arus modernisasi. 

Perubahan-perubahan ini membawa peluang sekaligus tantangan, termasuk krisis identitas, 

degradasi moral, dan meningkatnya individualisme. Dalam konteks ini, pendidikan dan 

dakwah memainkan peran krusial sebagai instrumen pembentukan karakter, pemahaman 

agama, dan kesadaran sosial, yang memungkinkan umat Islam beradaptasi tanpa 

kehilangan identitas dan nilai-nilai Islam mereka. 

Mengontekstualisasikan Islam adalah kunci untuk memastikan ajaran agama tetap 

relevan dalam menghadapi isu-isu kontemporer, seperti penerapan prinsip keadilan dalam 

ekonomi, solidaritas sosial melalui teknologi, dan penguatan moral generasi muda. Dengan 

pendekatan yang bijaksana, Islam tidak hanya berfungsi sebagai panduan spiritual tetapi 

juga sebagai kekuatan transformatif yang mendorong terciptanya masyarakat yang 

inklusif, adil, dan beradab. 
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Dengan demikian, studi sosiologis ini menegaskan bahwa Islam dan perubahan sosial 

saling terkait; Islam bukan hanya sebagai simbol keagamaan, tetapi juga sebagai motor 

penggerak perbaikan sosial, moral, dan kemaslahatan umat di tengah tantangan zaman 

kontemporer. 
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